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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu merancang bahan ajar yang sesuai karakteristik peserta didik dan diawali dengan
analisis kebutuhan peserta didik. Tujuan dari analisis peserta didik ini untuk mengetahui bentuk bahan ajar yang
dibutuhkan peserta didik. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian dan pengembangan. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas V SD 30 Air Dingin Padang. Instrumen yang digunakan berupa angket observasi
menggunakan skala likert. Metode yang digunakan metode deskriptif kuantitatif. Penggunaan model pembelajaran
IPA terpadu tipe connected, disebabkan karena bahan ajar akan diujicobakan ke SD. Sedangkan pemilihan model
pembelajaran analogi, sesuai dengan karakteristik peserta didik yaitu 48% peserta didik sangat setuju belajar IPA
dengan contoh yang ada di alam, 32% (setuju), dan 16% (cukup setuju) belajar IPA dengan contoh yang ada di
alam. Kemudian 44% (sangat setuju) tertarik belajar IPA dikaitkan dengan kejadian sehari-hari, 32% (setuju), dan
20% (cukup setuju) tertarik belajar IPA dikaitkan dengan kejadian sehari-hari. Diharapkan penelitian ini menjadi
pedoman guru dalam mengembangkan bahan ajar.

Kata Kunci : Analisis Peserta Didik, Bahan Ajar, Analogi, IPA Terpadu

Abstract

The purpose of this research is to design teaching materials according to the characteristics of students and begins
with an analysis of the needs of students. The purpose of this learner analysis is to determine the form of teaching
materials needed by students. The type of research conducted is research and development. The research subjects
were students of class V SD 30 Air Dingin Padang. The instrument used was an observation questionnaire using a
Likert scale. The method used is quantitative descriptive method. The use of a connected type integrated science
learning model is because the teaching materials will be tested in elementary schools. While the selection of an
analogy learning model, in accordance with the characteristics of students, namely 48% of students strongly agree
to learn science with examples in nature, 32% (agree), and 16% (quite agree) learn science with examples in nature.
Then 44% (strongly agree) are interested in learning science associated with daily events, 32% (agree), and 20%
(quite agree) are interested in learning science associated with daily events. It is hoped that this research will guide
teachers in developing teaching materials.
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keterampilan, serta nilai-nilai esensial yang

dibutuhkan untuk sukses dalam kehidupan (Chiu,
2024; Flud et al., 2023; Ilma et al., 2022; Mei et al.,

I. PENDAHULUAN

Pendidikan ~ merupakan  suatu  proses
pembelajaran yang mengembangkan potensi yang
ada pada diri peserta didik (Daryono et al., 2023;
Maisyaroh et al., 2023). Pendidikan harus mampu
menciptakan seseorang Yyang berkualitas dan
berkarakter (Saputra et al., 2023),(Suciati et al.,
2023). Melalui  pendidikan, generasi muda
dipersiapkan untuk menghadapi tantangan masa
depan, dengan tujuan memperoleh pengetahuan,

2023; Velarde et al., 2023). Oleh karena itu,
mendukung dan memperjuangkan peningkatan
sistem pendidikan menjadi hal penting bagi kita
semua, demi menciptakan masa depan yang cerah
bagi generasi yang akan datang (Maghaydah et al.,
2024; Peedikayil et al., 2023)(Alp Christ et al., 2022)

Banyak sekali usaha yang dapat dilakukan oleh
berbagai pihak, seperti pemerintah, guru, dan pihak
ahli lainnya untuk mencapai tujuan pendidikan
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(Cachay-Gutierrez & Cabanillas-Carbonell, 2024;
Sabtu & Matore, 2024; Tahili et al., 2022; Zulherman
et al, 2023). Salah satunya menciptakan
pembelajaran yang inovatif dengan mengembangkan
bahan ajar (Kwangmuang et al., 2021). Bahan ajar
merupakan bahan yang digunakan untuk membantu
guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran di
kelas (Amini & Usmeldi, 2020) Zhou et al., 2024).
Bahan ajar yang didesain secara lengkap dan
memadai akan mempengaruhi suasana pembelajaran
sehingga proses belajar yang terjadi pada peserta
didik menjadi lebih optimal karena dilengkapi dengan
isi dan ilustrasi yang menarik, sehingga dapat
menstimulasi peserta didik untuk memanfaatkan
bahan ajar (Shabudin et al., 2014),(Lavrenteva &
Orland-Barak, 2023). Bahan ajar dapat dirancang
dalam berbagai bentuk sesuai dengan kebutuhan dan
karakteristik materi ajar yang akan disajikan (Ribosa
& Duran, 2022).

Pengembangan bahan ajar merupakan bagian
integral dari proses pendidikan yang memegang
peranan penting dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik dengan cara yang
efektif dan menarik (Yao et al., 2022),(Suzuki et al.,
2020). Bahan ajar mencakup berbagai jenis materi
seperti  buku teks, panduan pengajar, materi
presentasi, serta bahan multimedia lainnya yang
dirancang dengan tujuan untuk memfasilitasi
pembelajaran yang bermakna Amini & Usmeldi,
2022; (Alyousify & Mstafa, 2022)-(Baboolal &
Singaram, 2024; Fu & Mao, 2024). Proses
pengembangan bahan ajar melibatkan langkah-
langkah seperti perancangan, penyusunan, dan
evaluasi materi pembelajaran yang meliputi buku
teks, pedoman bagi pengajar, materi presentasi,
kegiatan pembelajaran, serta jenis bahan multimedia
lainnya. Tujuan dari proses ini adalah untuk
memudahkan pemahaman yang lebih dalam,
meningkatkan tingkat partisipasi peserta didik, serta
menggalakkan pencapaian tujuan pembelajaran yang
telah ditetapkan (Yao et al., 2022). Oleh karena itu,
pengembangan bahan ajar menjadi unsur vital dalam
meraih tujuan pendidikan di berbagai bidang.

Melalui wawancara dengan guru diperoleh
pernyataan bahwa bahan ajar yang digunakan pada
saat ini masih menggunakan bahan ajar yang
dirancang oleh tim guru dari MGMP bukan bahan
ajar yang dirancang sendiri oleh guru di sekolah
tersebut. Padahal penggunaan bahan ajar itu sangat
penting sekali di dalam kegiatan pembelajaran yang
harus disesuaikan dengan kondisi atau kebutuhan dari
peserta didik di sekolah itu. Dengan penyesuaian
peserta didik dengan bahan ajar yang akan dirancang,
akan menjadikan pembelajaran menjadi lebih efektif
dalam mencapai tujuan pembelajaran pada setiap
indikator kompetensi yang ingin dicapai.
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Selanjutnya, untuk melihat keefektifan dari
bahan ajar yang dirancang MGMP bagi peserta didik
dan untuk memilih model pembelajaran yang cocok
digunakan dalam mengembangkan bahan ajar serta
yang sesuai dengan karakteristik peserta didik, maka
dilakukan observasi awal, yaitu melalui kegiatan
observasi ke dalam kelas. Observasi awal yang
dilakukan bertujuan untuk mengetahui masalah apa
saja yang dihadapi oleh peserta didik yang telah
menggunakan bahan ajar MGMP. Sehingga nantinya
bisa dicarikan solusi atas permasalahan yang dihadapi
peserta didik tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat
dinyatakan permasalahannya yaitu ‘“Bagaimana
analisis  kebutuhan  peserta  didik  dalam
mengembangkan bahan ajar model pembelajaran IPA
terpadu tipe connected dikombinasikan dengan
model pembelajaran analogi pada materi listrik
dinamis?”. Berdasarkan rumusan masalah di atas
maka tujuan penelitian adalah untuk: “Menganalisis
kebutuhan dalam merancang bahan ajar model
pembelajaran  IPA  terpadu tipe  connected
dikombinasikan dengan model pembelajaran analogi
pada materi listrik dinamis”.

Model keterhubungan (connected) merupakan
pembelajaran  terpadu yang secara sengaja
diusahakan untuk menghubungkan satu topik dengan
topik lain, satu konsep dengan konsep lain (Gabauer
et al., 2023). Adapun model pembelajaran IPA
terpadu tipe connected, terdiri dari: Fase 1
pendahuluan, Fase 2 presentasi materi, Fase 3
membimbing pelatihan, Fase 4 menelaah pemahaman
& memberikan umpan balik, Fase 5 memberikan
kesempatan pelatihan lanjutan, dan Fase 6
menganalisis dan mengevaluasi (Trianto, 2007)

Analogi merupakan suatu model pembelajaran
yang mengkonversi materi abstrak menjadi lebih
konkret (Ellul & Bezzina, 2023; Kurniawati, 2022;
Rajabnia et al., 2023)-(Venkateshvaran et al., 2022).
Analogi merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan oleh Glynn tahun 1991 dan kemudian
dikembangkan lagi pada tahun 1994 (Glynn, 2008).
Langkah-langkah  pelaksanaan analogi  dalam
pembelajaran,  yaitu  sebagai  berikut:  a)
memperkenalkan konsep target yang akan dipelajari
peserta didik b) meninjau konsep analogi yang tepat
sesuai dengan konsep materi yang akan dipelajari
peserta didik ¢) mengidentifikasi komponen yang
relevan dari konsep target dan konsep analogi, d) peta
kesaman dari konsep target dan konsep analogi, €)
mengidentifikasi konsep analogi yang tidak relevan
dengan konsep target, f) menarik kesimpulan.
Analogi ini membantu peserta didik dalam
memahami konsep IPA yang sedang dibahas karena
konsep itu dikonversikan terlebih dahulu ke konsep
materi yang akrab bagi peserta didik. Analogi
memiliki dua konsep utama yaitu konsep rujukan/
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materi yang sudah diajarkan/ akrab bagi peserta didik
dan konsep target/ materi yang akan dipelajari peserta
didik. Penggunaan model pembelajaran analogi ini
dapat melibatkan proses kognitis peserta didik
dalam mengalihkan konsep yang akan mereka
pelajari ke konsep umum atau pengetahuan umum
yang ada di sekitar mereka (Borneo, 2014).
Diharapkan hasil belajar pun menjadi lebih baik lagi
dari sebelumnya karena peserta didik telah mampu
memahami konsep IPA. Penggunaan model analogi
di dalam pembelajaran berkaitan dengan aspek
lainnya. Setelah dilakukan analisis bibliometrik
dalam lima tahun terakhir dengan menyaring judul
dan kata kunci sesuai dengan kebutuhan, didapatkan
hasil bahwa penggunaan model analogi berkaitan
atau berhubungan dengan beberapa aspek dalam
pembelajaran yaitu model, analisis, pengembangan,
teori, berbagai model, tulisan, gambar, ide, massa,
model saat ini, dan lainnya. Dari analisis bibliometrik
ini, menyatakan bahwa model analogi menjadi bagian
yang berpengaruh pada model yang berkembang pada
saat ini. Untuk analisis bibliometriknya dapat dilihat
pada Gambar 1. Di bawah ini:

Gambar 1. Visualisasi jaringan model analogi

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah
dilakukan oleh berbagai ahli agar tujuan
pembelajaran tercapai, maka salah satu cara dapat
dilakukan pengembangan bahan ajar berbasis IPA
terpadu tipe connected dikombinasikan model
analogi agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan
sesuai dengan kondisi atau kebutuhan dari peserta
didik di sekolah tersebut. Dalam mencapai tujuan
tersebut, sebelum dilakukan pengembangan bahan
ajar dilakukan analisis kebutuhan yang dilakukan
kepada peserta didik melalui angket observasi.
Adapun kebutuhan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui kondisi bahan ajar seperti apa yang cocok
diterapkan pada sekolah tersebut sehingga ketepatan
dalam mengembangkan bahan ajar dapat lebih
terukur, terarah, dan mudah dipahami oleh peserta
didik. Kepentingan yang diharapkan dari penelitian
ini yaitu : (1) mengidentifikasi kebutuhan belajar
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peserta didik yang relevan dengan kemampuan,
minat, dan gaya belajar peserta didik dalam proses
pembelajaran, 2 meningkatkan kualitas
pembelajaran karena telah dirancang bahan ajar yang
efektif, interaktif, dan menarik, (3) efisiensi dalam
proses pembelajaran karena tepat sasaran sesuai
kebutuhan peserta didik, (4) meningkatkan
kompetensi guru dalam menentukan bahan ajar yang
dibutuhkan  oleh  peserta didik, dan (5)
mengembangkan bahan ajar yang inovatif yang
memberikan manfaat yang nyata. Sehingga tujuan
akhir dari penelitian ini adalah adanya pedoman yang
dapat digunakan oleh guru dalam mengembangkan
bahan ajar sesuai dengan kondisi yang dialami oleh
peserta didik.

Il. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian dan pengembangan. Subjek uji coba pada
penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD N 30
Air Dingin Padang. Model Pengembangan yang
digunakan adalah model 4-D. Tahap 1 yaitu define,
merupakan tahap analisis kebutuhan yang terdiri atas:
analisis Ujung-Depan (Front-End Analysis), analisis
peserta  didik, analisis materi dan tujuan
pembelajaran, dan analisis tugas. Pada penelitian ini
difokuskan pada tahap define yaitu analisis kebutuhan
peserta didik. Prosedur penelitian yang dilakukan
dalam menganalisis kebutuhan dari karakteristik
peserta didik dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif.

Instrumen untuk analisis peserta didik ini
menggunakan lembaran observasi berupa angket.
Instrumen ini dirancang berdasarkan kisi-kisi yang
telah dikembangkan. Sebelum disebarkan instrumen
ini ke peserta didik, terlebih dahulu dilakukan
validasi ke ahli. Di sini, ahli yang digunakan adalah
dosen yang ahli di bidangnya. Subjek ujicoba yaitu
kelas berjumlah 32 orang yang terdiri dari 16 orang
peserta didik laki-laki dan 16 orang peserta didik
perempuan. Adapun kisi-kisi penyusunan instrumen
angket peserta didik ini, dapat dilihat Tabel 1.

Tabel 1. Kisi-kisi Penyusunan Instrumen Angket
Peserta Didik

N Indikator Pernyataan  Pernyataan

0 Sebelum Setelah
Revisi Revisi

1. Mengetahui 1,2 1,2

kemampuan awal
peserta didik
(ketertarikkan dan
keminatan )

2. Mengetahui tentang  3,4,5,6,14,15  3,4,5,6,15
pengalaman belajar
peserta didik

3. Mengetahui kondisi 7,13,16,22 7,13,16,22

belajar peserta didik
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N Indikator Pernyataan  Pernyataan
0 Sebelum Setelah
Revisi Revisi
yang disukai dan
yang tidak disukai
4. Mengetahui kondisi  8,9,10,11,12,  8,10,11,12
belajar peserta didik 21
pada saat ini
5.  Mengetahui tingkat ~ 17,18,19,20 17,18,19
kebutuhan yang
diperlukan peserta
didik dalam
pembelajaran
6. Mengetahui tingkat 23,24,25 23,25

penguasaan peserta
didik pada materi
sebelumnya

Berdasarkan Kisi-kisi penyusunan instrumen angket
peserta didik, terdapat beberapa butir pernyataan dari
instrumen ini direvisi sesuai dengan pendapat dari
ahli.

Selanjutnya, langkah-langkah pokok dalam metode
deskriptif kuantitatif dapat dilihat Gambar 2. Berikut
ini:

_— ‘ Zomosn

lctiias s -;‘-m T:b.i: \”"GI“’S‘II
3‘:‘.&1‘.&7& .\-;bk- Im&;
2 - | - ez

Gambar 2. Langkah-langkah metode deskriptif
kuantitatif

Adapun prosedur penelitian yang dilakukan dalam
menganalisis kebutuhan dari karakteristik peserta
didik dengan menggunakan metode deskriptif
kuantitatif, dapat dilihat Tabel 2.

Tabel 2. Kegiatan Penelitian dengan Metode
Deskriptif Kuantitatif

No Langkah Kegiatan yang dilakukan
Metode
1 Menentu  Bagaimana analisis kebutuhan

kan/meru  peserta didik dalam

muskan mengembangkan bahan ajar

masalah  model pembelajaran IPA
terpadu tipe connected
dikombinasikan dengan model
pembelajaran analogi?

2 Merumus Menganalisis kebutuhan
kan dalam merancang bahan ajar
tujuan model pembelajaran IPA
yang terpadu tipe connected
ingin dikombinasikan dengan model
dicapai pembelajaran analogi.

Vol.6, No.3, Agustus 2024

No Langkah Kegiatan yang dilakukan
Metode
3 Telaah e  Cara menyusun instrumen
kepustak e Cara membuat Kisi-kisi
aan instrumen
e  Teknik pengumpulan data
e Validitas instrumen
4 Merumus e  Prosedur pengumpulan
kan data
metodolo e  Pilih instrumen yang tepat
gi (Instrumen = lembar
observasi)
e Populasi dan sampel
e  Pembakuan instrumen
(memvalidasikan
instrumen kepada ahli)
5 Turun ke Melakukan observasi ke kelas
lapangan
6 Analisis ~ Mengolah data dengan

Data menggunakan program
microsoft excel

7. Penulisa  Hasil analisis data, dirangkum
n laporan  dalam suatu laporan

Perhitungan data nilai akhir hasil persentase
analisis peserta didik dapat menggunakan persamaan
1.

N=2X100%........cccccoiminnin. (1)

Keterangan:

N : Jumlah total skor
X :perolehan skor
Y : skor maksimum

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Dari kegiatan observasi ke lapangan dengan
menyebarkan angket observasi menggunakan skala
likert dengan 5 respon jawaban kepada peserta didik,
mengenai analisis angket peserta didik didapatkan
hasil analisisnya seperti dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Hasil Analisis Karakteristik Peserta Didik

Kategori Hasil observasi kelas
Tidak semua 20 % (setuju) merasa senang
peserta didik senang belajar IPA
belajar IPA 12 % (sangat setuju) senang/

tertarik belajar IPA

Sedikitnya peserta
didik yang berminat
belajar IPA

24 % (sangat setuju)
berminat belajar IPA

16 % (setuju) berminat

belajar IPA

28 % (cukup setuju)
berminat belajar IPA

Pembelajaran IPA 28 % (sangat setuju), 36 %

membosankan bagi  (setuju), dan 24 % (cukup

peserta didik setuju) pembelajaran IPA
membosankan bagi peserta

didik
Kebosanan yang 16 % (sangat setuju) paham
dialami peserta belajar IPA
didik 20 % (setuju) paham belajar
IPA
16 % (tidak setuju) paham
belajar IPA
Materi IPA sulit 36 % (sangat setuju) materi
dipahami IPA sulit dimengerti

28 % (setuju) materi IPA
sulit dimengerti

24 % (cukup setuju) materi
IPA sulit dimengerti

Materi IPA banyak 40 % (sangat setuju) materi
konsep-konsep IPA banyak konsep
abstrak yang abstrak
16 % (setuju) materi IPA
banyak konsep yang
abstrak
20 % (cukup setuju) materi
IPA banyak konsep
yang abstrak
4 % (tidak setuju) materi
IPA banyak konsep
yang abstrak

Penggunaan bahan 8 % (sangat setuju) dapat
ajar (LKPD) masih memahami bahan ajar
bahan ajar MGMP pada saat ini
24 % (setuju) dapat
memahami bahan ajar
pada saat ini
Akibatnya:
20 % (sangat setuju) serius
belajar di dalam kelas
16% (setuju) serius belajar
di dalam kelas
32 % (sangat setuju)
pembelajaran IPA
dalam kelas terasa lama
48 % (setuju) pembelajaran
IPA dalam kelas terasa
lama

Dilihat dari
karakteristik
peserta didik

48 % (sangat setuju) suka
belajar IPA dengan
contoh yang ada di
alam
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Kategori Hasil observasi kelas

32 % (setuju) suka belajar
IPA dengan contoh
yang ada di alam

16 % (cukup setuju) suka
belajar IPA dengan
contoh yang ada di
alam

44 % (sangat setuju) tertarik
belajar IPA dikaitkan
dengan kejadian
sehari-hari

32 % (setuju) tertarik
belajar IPA dikaitkan
dengan kejadian
sehari-hari.

20 % (cukup setuju) tertarik
belajar IPA dikaitkan
dengan kejadian
sehari-hari.

Hasil analisis dari observasi yang dilakukan pada
peserta didik, terlihat bahwa (1) tidak semua peserta
didik yang senang belajar IPA, (2) sedikit peserta
didik yang berminat belajar IPA maupun yang senang
dan tertarik belajar IPA, (3) IPA membosankan bagi
peserta didik, (4) materi IPA sulit dipahami karena
materi IPA banyak terdapat konsep-konsep yang
abstrak yang sulit dipahami peserta didik, (5) bahan
ajar yang digunakan saat ini kurang dapat dipahami
dan tidak sesuai yang mereka inginkan karena
dirancang oleh tim MGMP, dan (7) peserta didik
menginginkan pembelajaran IPA menggunakan
contoh yang langsung dari alam dan dikaitkan dengan
contoh kejadian yang pernah dialami atau kehidupan
sehari-hari.

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis angket peserta didik,
terlihat bahwa tidak semua peserta didik yang
menjadi senang belajar IPA, yaitu hanya 20 % peserta
didik yang setuju merasa senang belajar IPA dan 12
% peserta didik yang sangat setuju senang/ tertarik
belajar IPA. Selain itu, terlihat juga sedikitnya peserta
didik yang berminat belajar IPA yaitu 24 % peserta
didik yang berminat belajar IPA, 16 % peserta didik
yang setuju berminat belajar IPA. Penggunaan bahan
ajar MGMP yang digunakan saat ini juga membuat
peserta didik bosan belajar IPA, terlihat bahwa 28 %
peserta didik yang sangat setuju, 36 % peserta didik
yang setuju, dan 24 % peserta didik yang cukup setuju
menyatakan  bahwa  pembelajaran  IPA itu
membosankan. Kebosanan yang dialami oleh peserta
didik itu disebabkan karena hanya 16 % peserta didik
yang paham belajar IPA, 20 % peserta didik yang
setuju paham belajar IPA, dan hanya 16 % peserta
didik yang tidak setuju paham belajar IPA.
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Selain ketidakpahaman yang dialami oleh
peserta didik akibat pemakaian bahan ajar saat ini,
peserta didik juga menyatakan bahwa materi IPA
sulit dipahami. Terlihat bahwa 36 % peserta didik
yang sangat setuju bahwa materi IPA sulit
dimengerti, 28 % peserta didik yang ssetuju bahwa
materi IPA sulit dimengerti, dan 24 % peserta didik
yang cukup setuju bahwa materi IPA sulit dimengerti.
Selain itu, banyak peserta didik yang menyatakan
bahwa materi IPA banyak konsep yang abstrak.
Terlihat bahwa 40% peserta didik yang sangat setuju
materi IPA banyak konsep yang abstrak, 16 % setuju
materi IPA banyak konsep yang abstrak, dan 20 %
peserta didik cukup setuju materi IPA banyak konsep
yang abstrak.

Dilihat dari pemahaman peserta didik terhadap
penggunaan bahan ajar saat ini, terlihat bahwa hanya
8 % peserta didik yang sangat setuju dapat memahami
bahan ajar saat ini, dan 24 % peserta didik yang setuju
dapat memahami bahan ajar pada saat ini. Akibat
ketidakpahaman tersebut, 20 % peserta didik yang
sangat setuju serius belajar di dalam kelas, 16 %
peserta didik yang setuju serius belajar di dalam
kelas, 32 % pesserta didik yang sangat setuju
pembelajaran IPA dalam kelas terasa lama, dan 48 %
peserta didik yang setuju pembelajaran IPA dalam
kelas terasa lama.

Model pembelajaran analogi dapat
dikembangkan dalam penelitian ini, karena sesuai
dengan kebutuhan/ karakteristik pembelajaran yang
diinginkan oleh peserta didik. Hasil analisis angket
kebutuhan dari peserta didik, terlihat bahwa banyak
peserta didik yang menyukai pembelajaran yang
dikaitkan dengan kejadian yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, ini dibuktikan dari 48 % (sangat setuju)
suka belajar IPA dengan contoh yang ada di alam, 32
% (setuju) suka belajar IPA dengan contoh yang ada
di alam, 16 % (cukup setuju) suka belajar IPA dengan
contoh yang ada di alam, 44 % (sangat setuju) tertarik
belajar IPA dikaitkan dengan kejadian sehari-hari 32
% (setuju) tertarik belajar IPA dikaitkan dengan
kejadian sehari-hari, dan 20 % (cukup setuju) tertarik
belajar IPA dikaitkan dengan kejadian sehari-hari.
Temuan dari penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian terdahulu yang telah dilakukan dan
menyatakan bahwa pemanfaatan contoh yang ada di
alam disukai peserta didik dan dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA, terlihat bahwa dengan pembelajaran IPA yang
langsung menggunakan contoh di alam membuat
motivasi belajar peserta didik meningkat sebesar 80%
dari semula (Anggraini & Efendi, 2023; Irmeilyana et
al.,, 2020) dan hasil sitasi dan penyuluhan pada
penelitian  terdahulu vyang dilakukan melalui
presentasi, peragaan, aplikasi ke peserta didik, dan
diskusi menyatakan hasil bahwa memanfaatkan
sumber daya alam yang ada disekitar dapat dijadikan
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sebagai media pembelajaran yang menyenangkan
bagi peserta didik (Irmeilyana et al., 2020). Beberapa
penelitian terdahulu juga telah dilakukan oleh para
ahli di berbagai bidang dalam menggunakan model
analogi untuk mengaitkan konsep materi yang akan
dipelajari dengan konsep lain yang terdapat disekitar
atau alam semesta. Penggunaan analogi untuk
perluasan  konseptual ~ (Crilly, 2021) dan
menggunakan analogi untuk mengaitkan materi
dengan bidang ilmu lain (Ivanov, 2024). Dengan
menggunakan model analogi ini dengan cara
mengaitkan konsep materi IPA yang sedang
dipelajari peserta didik ke contoh yang ada d alam
dapat membantu peserta didik dalam menemukan
konsep dan memahami konsep IPA yang abstrak.
Hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada peserta
didik dan beberapa penelitian terdahulu menyatakan
bahwa peserta didik lebih menyukai pembelajaran
IPA mengaitkan konsep IPA dengan contoh yang ada
di alam sekitar atau kejadian sehari-hari. Maka dapat
dikatakan bahwa bahan ajar yang diinginkan oleh
peserta didik adalah bahan ajar yang dapat
mengaitkan materi yang dipelajari dengan contoh
yang ada di alam dan dikaitkan dengan kejadian yang
ada dalam kehidupan sehari-hari. Ini sesuai dengan
penggunaan model pembelajaran analogi yang
dikombinasikan dengan model IPA terpadu tipe
connected, sehingga materi pembelajaran IPA
menjadi mudah dipahami oleh peserta didik.

V. KESIMPULAN

Dari hasil analisis terhadap peserta didik,
terlihat bahwa dengan menggunakan bahan ajar
MGMP, membuat peserta didik sedikit menyenangi
pembelajaran IPA, sedikit peserta didik yang
berminat  belajar  IPA, pembelajaran  IPA
membosankan bagi peserta didik, sedikitnya peserta
didik yang paham dengan pelajaran IPA sehingga
materi IPA menjadi sulit dipahami, sedikitnya peserta
didik yang dapat memahami bahan ajar yang ada saat
ini, dan bahan ajar yang digunakan belum sesuai
dengan Kkarakteristik dari peserta didik. Sehingga
melalui analisis peserrta didik ini, dapat mengetahui
jenis bahan ajar yang dibutuhkan oleh peserta didik
dan sesuai juga dengan materi IPA yang akan
diajarkan.
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